
  

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

                

Lampiran 01 

Surat Pelaksanaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 02 

Pedoman Wawancara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

 

   

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Informan Pertanyaan 

Prajuru /Jero Mangku 

Desa Adat Tigawasa 

1. Apa yang menyebabkan perkawinan sedarah  

masih terjadi di wilayah Desa Adat Tigawasa? 

2. Bagaimana proses pelaksanaan perkawinan 

sedarah di Desa Adat Tigawasa ini? 

3. Apakah ada sanksi bagi mereka yang melakukan 

perkawinan sedarah? 

4. Apakah pelaksanaan perkawinan sedarah ini sah 

secara adat maupun secara hukum? 

5. Apa akibat yang terjadi dari pelaksanaan 

perkawinan sedarah ini? 

Perbekel/Kelian Adat 

Desa Adat Tigawasa 

1. Apa yang menyebabkan perkawinan sedarah 

masih terjadi di wilayah Desa Adat Tigawasa? 

2. Apakah ada aturan desa adat yang melarang 

mengenai perkawinan sedarah? 

3. Apakah ada sanksi bagi mereka yang melakukan 

perkawinan sedarah? 

4. Apakah pelaksanaan perkawinan sedarah ini sah 

secara adat maupun secara hukum? 

5. Apa akibat yang terjadi dari pelaksanaan 

perkawinan sedarah ini? 

6. Apakah ada akibat dalam hal sosial dan genetika 



  

 

 

   

dalam pelaksanaan perkawinan sedarah ini? 

Kepala Banjar Dinas 

Desa Adat Tigawasa 

1. Bagaimana proses pendaftaran dari perkawinan 

sedarah? 

2. Apakah proses perkawinan sedarah ini 

dilakukan sama seperti perkawinan pada 

umumnya? 

3. Apakah pernah ada masyarakat yang keberatan 

terhadap pelaksanaan perkawinan sedarah? 

4.  Apakah pelaksanaan perkawinan sedarah ini 

sah secara adat maupun secara hukum? 

5. Apa akibat yang terjadi dari pelaksanaan 

perkawinan sedarah ini? 

 

Responden Pertanyaan 

Masyarakat yang 

melakukan perkawinan 

sedarah 

1. Apakah Ibu mengetahui mengenai larangan 

pelaksanaan perkawinan sedarah secara hukum 

adat? 

2. Apakah Ibu mengetahui mengenai larangan 

pelaksanaan perkawinan sedarah yang diatur 

dalam Undang-Undang? 

3. Bagaimana proses pelaksanaan perkawinan 

sedarah yang ibu lakukan? 

4. Apakah ibu mengetahui sebelumnya akan 

menikah dengan seseorang yang memiliki 



  

 

 

   

hubungan keluarga dengan ibu? 

5. Apakah perkawinan ibu telah sesuai menurut 

desa adat? 

6. Apakah perkawinan ibu telah dicatatkan di 

Kantor Catatan Sipil? 

7. Apakah ada sanksi yang dialami setelah 

melaksanakan perkawinan sedarah? 

8. Apakah ada akibat yang timbul setelah 

melakukan perkawinan sedarah? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                    

Lampiran 03 

Daftar Narasumber 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

 

   

DAFTAR NARASUMBER 

INFORMAN 

Nama Jabatan 

 

I Putu Suadarmayasa 

Perbekel Desa Adat Tigawasa sekaligus 

Kelian Desa Adat Tigawasa 

 

Jero Mangku Ketut Sudaya 

Prajuru Desa Adat Tigawasa sekaligus 

Pemangku Desa Adat Tigawasa 

 

Kadek Ariana 

Kepala Banjar Dinas Sanda, Desa Adat 

Tigawasa 

 

RESPONDEN 

 

 

Masyarakat yang melakukan 

Perkawinan Sedarah 

1. Ni Nyoman Marheni 

2. Ni Ketut Wangi 

3. Ni Ketut Surati 

4. Ni Ketut Suarmi 

5. Ni Putu Koceng 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 04 

Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

 

   

 

Prajuru Desa Adat Tigawasa/Pemangku Desa Adat Tigawasa 

 

 

Masyarakat Desa Adat Tigawasa 

 

 

 



  

 

 

   

 

Masyarakat Desa Adat Tigawasa 

 

 

Masyarakat Desa Adat Tigawasa 

 

 



  

 

 

   

AWIG-AWIG DESA ADAT TIGAWASA 
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